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PERSEPSI PEMUSTAKA GENERASI Z TERHADAP KEBUTUHAN
KOLEKSI FIKSI DI PERPUSTAKAAN DAERAH REJANG LEBONG

RISKA HABIDA
riskahabida888@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi pemustaka generasi z
terhadap kebutuhan koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong. Metode
penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui kuesioner dalam bentuk google form. Adapun yang menjadi responden
dalam penelitian ini yaitu pemustaka generasi z di Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong. Jumlah sampel yang ditentukan sebanyak 94 responden. Kemudian analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan editing, tabulasi dan
analisis deskriptif. Hasil dari penelitian mengenai persepsi pemustaka generasi z
terhadap kebutuhan koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
menunjukkan bahwa berdasarkan skala interval menunjukkan hasil analisis data

sebesar 2,31 yang tergolong tidak baik.

Kata Kunci: Persepsi, Generasi Z, Koleksi Fiksi
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi
saat ini sangat berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas infomasi
yang dibutuhkan oleh setiap individu maupun kelompok masyarakat.
Perpustakaan sebagai salah satu lembaga penyedia informasi, dituntut
untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang semakin
pesat dan semakin berkembang saat ini. Perpustakaan tempat dimana
kita dapat mengakses begitu banyak informasi, karena setiap
perpustakaan menyediakan berbagai macam koleksi sumber-sumber
informasi yang kita butuhkan. Oleh sebab itu sebagai salah satu pusat
informasi, perpustakaan selayaknya dapat memenuhi kebutuhan

informasi pemustakanya.

Jenis informasi yang dibutuhkan pemustaka sangat beraneka
ragam. Relevansi sebuah informasi bagi seseorang sangat dipengaruhi
oleh keadaan aktual pada dirinya. Selain itu untuk memenuhi rasa
ingin tahu, informasi yang dikonsumsi oleh seseorang bertujuan untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan terutama yang bersifat
sangat penting dan mendesak. Menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No.24 Tahun 2014 tentang Perpustakaan pada

pasal 14 ayat 5 menyatakan bahwa dalam pengembangan koleksi



bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan
kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan.
Setiap perpustakaan harus menambah koleksi perpustakaan pertahun

sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

Perpustakaan merupakan jantung atau urat nadi bagi suatu
instansi  atau  institusi/universitas/badan  korporasi  lainnya.
Perpustakaan saat ini, tidak lagi hanya menjadi tempat menyimpan
dan mencari buku, tetapi lebih dari itu yaitu menjadi sumber/tempat
mencari informasi. Berbagai informasi dapat ditemukan di
perpustakaan. Dari informasi yang bersifat ilmiah, informasi yang

berkaitan dengan sejarah hingga informasi yang bersifat populer.

Ada beberapa jenis perpustakaan, salah satunya vyaitu
Perpustakaan Daerah. Perpustakaan daerah yaitu perpustakaan yang
diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran
sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras,
agama, dan status sosial-ekonomi. Perpustakaan daerah adalah
perpustakaan yang koleksinya mendukung pelestarian hasil budaya
daerah masing-masing dan memfasilitasi terwujudnya masyarakat
pembelajar sepanjang hayat, mengembangkan sistem layanan

perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dan



melaksanakan layanan perpustakaan kelilling bagi daerah yang belum

terjangkau oleh layanan perpustakaan menetap.*

Keberadaan Perpustakaan Daerah Rejang Lebong di bawah
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Rejang Lebong ini
merupakan perwujudan dari upaya pemerintah dalam memberikan
layanan sumber informasi kepada masyarakat Rejang Lebong. Maka
dari itu Perpustakaan Daerah Rejang Lebong memberikan peran yang
penting untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan informasi serta pengetahuan yang dibutuhkan.
Hal tersebut menjadi tantangan bagi Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong karena harus dapat meningkatkan kualitas pengelolaannya.
Dalam hal ini, Perpustakaan Daerah Rejang Lebong harus mampu

memenuh semua kebutuhan informasi masyarakat.

Bahan pustaka ditinjau dari isinya dibagi ke dalam dua
kelompok yaitu, (a) bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau buku-
buku fiksi seperti, buku cerita anak-anak, cerpen, novel. (b) bahan-
bahan pustaka yang isinya disebut nonfiksi atau buku-buku nonfiksi,
seperti buku-buku referensi, biografi, ensiklopedia, majalah, dan surat

kabar.?

! Pemerintah Negara Republik Indonesia, “Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan” , (2007).

> Intan Mayasari, “Pemanfataan Koleksi Fiksi di Perpustakaan Umum Daerah Kota
Tangerang Selatan”, (Jakarta: 2014), Hal. 2.



Koleksi fiksi merupakan salah satu koleksi yang diminati oleh
pemustaka. Koleksi fiksi berupa rekaan atau karya imajinatif yang
berdasarkan khayalan belaka yang termasuk kedalam jenis fiksi
meliputi novel, prosa, roman serta karya sastra lain seperti drama dan
puisi. Koleksi fiksi memiliki peran penting karena memiliki manfaat
sebagai bacaan untuk menambah wawasan informasi dan rekreasi
bagi pembacanya. Koleksi fiksi dapat memberikan akses hiburan yang
positif kepada para pemustaka khususnya pada pemustaka Generasi Z

yang sangat akrab dengan perkembangan informasi dan teknologi.®

Sebagaimana diketahui perpustakaan memiliki fungsi sebagai
sarana rekreasi, perpustakaan memiliki peran sebagai tempat hiburan
yang edukatif, dengan menyediakan koleksi-koleksi fiksi yang relevan
dengan kebutuhan pengguna, seperti novel, komik, dan majalah.
Dengan adanya fungsi rekreasi dan perpustakaan menyediakan
koleksi-koleksi fiksi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna,
perpustakaan dapat memberikan kesenangan dan kenyamanan

tersendiri untuk pengguna perpustakaan.

Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan,
kelompok masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas
layanan perpustakaan. Wiji Suwarno menjelaskan definisi pemustaka

yaitu pengguna fasilitas yang tersedia di perpustakaan seperti koleksi

* Nurul Bahjah, “Persepsi Pemustaka Millenial Terhadap Pemanfaatan Koleksi Fiksi di
Balai Layanan Perpustakaan DPAD DIY Unit Grhatama Pustaka”, (Yogyakarta: 2020), Hal. 2.



buku ataupun fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan. Pemustaka
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemustaka Generasi Z
yang berkunjung ke Perpustakaan Daerah Rejang Lebong. Generasi Z
merupakan generasi yang lahir antara tahun 1990-an hingga awal
2010-an, tumbuh di tengah-tengah kemajuan teknologi yang pesat.
Mereka adalah generasi pertama yang sepenuhnya terbenam dalam
era digital sejak lahir, sehingga sering disebut sebagai “Digital

Native”.*

Berkaitan dengan pemenuhan pemustaka berdasarkan
observasi awal, menurut data tahun 2024 Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong memiliki koleksi cetak berjumlah 12.054 eksemplar, dengan
koleksi  fiksi  berjumlah 586 eksemplar. Jumlah rata-rata
pemustaka/anggota aktif yaitu 1.575 orang. Jumlah koleksi
perpustakaan yang di jelaskan dalam Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 11 huruf b pada setiap
perpustakaan umum paling sedikit 1.000 judul. Koleksi yang menjadi
obyek di penelitian ini adalah koleksi tercetak terutama koleksi fiksi,
mengingat koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang
Lebong masih belum relevan, kurangnya ketersediaan koleksi yang

terbaru untuk memenuhi kebutuhan pemustaka maka peneliti akan

4 Agus Susilo, "Anaisis Perpustakaan Sebagai Sumber Literasi Generasi Z di Era Digital”,
Vol. 03, 2024, hal. 131.



meneliti lebih lanjut mengenai koleksi fiksi yang ada pada

Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang Lebong.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pada penelitian ini,
penulis tertarik untuk membahas dan meneliti lebih jauh tentang
bagaimana Perpustakaan Daerah Rejang Lebong memenuhi
kebutuhan koleksi fiksi agar terpenuhinya kebutuhan pemustaka.
Maka dari itu penulis memilih judul “Persepsi Pemustaka Generasi Z
terhadap Kebutuhan Koleksi Fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang

Lebong”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana persepsi pemustaka Generasi Z terhadap koleksi fiksi di

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini ialah untuk
mengetahui persepsi pemustaka Generasi Z terhadap koleksi fiksi di

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini terdiri manfaat

teoritas dan manfaat praktis.



1. Manfaat Teoritas
a. Kajian bermanfaat sebagai memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
khususnya terkait persepsi pemustaka Generasi Z terhadap kebutuhan

koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainnya yang

ingin melakukan kajian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini akan bermanfaat secara langsung untuk Perpustakaan
Daerah Rejang Lebongdalam menilai sejauh mana tentang

ketersediaan koleksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

b. Dapat dijadikan saran dan bahan masukan bagi para pustakawan
Perpustakaan Daerah Rejang Lebonguntuk menjadikan perpustakaan

sebagai salah satu sumber belajar-mengajar bagi pemustakanya.

E. Definisi Operasional
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini serta untuk menghindari
interpretasi yang berbeda, penulis akan mengemukakan pengertian

dari beberapa kata yang terkandung dalam judul skripsi ini, yaitu:

1. Persepsi
Persepsi dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Persepsi dapat
diartikan sebagai tanggapan (penerima) langsung dari suatu serapan,

proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indra. Dalam



penelitian ini persepsi yang dimaksud adalah sudut pandang ataupun
tanggapan pengguna perpustakaan terhadap kebutuhan koleksi fiksi yang
tersedia di perpustakaan. Persepsi ini mengenai ketersediaan koleksi fiksi
perpustakaan, apakah koleksi yang tersedia di perpustakaan mampu
memenuhi kebutuhan pengguna atau tidak. Melalui persepsi ini,
pengelola perpustakaan dapat mengetahui kebutuhan pengguna sehingga

dapat melakukan berbagai upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

. Pemustaka

Pemustaka diartikan pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan,
kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas
layanan perpustakaan. Pemustaka di perpustakaan sangat beraneka ragam
umurnya, dari anak-anak, remaja, dewasa sampai yang lanjut usia. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih pemustaka dari Generasi Z karena
mayoritas pemustaka di perpustakaan adalah Generasi Z. Berdasarkan
data dilapangan menunujukkan mayoritas pengguna merupakan Generasi
Z. Kategori Pelajar-Mahasiswa usia 14-26 tahun di Perpustakaan Daerah

Rejang Lebong.

Kebutuhan

Kebutuhan merupakan segala sesuatu yang diperlukan manusia untuk

menyejahtarakan hidupnya. Dalam konteks penelitian ini, kebutuhan yang



dimaksud adalah kebutuhan informasi untuk mencapai kesejahtaraan yang

pemenuhannya dapat memberikan rasa puas bagi pemustaka.

Koleksi Fiksi

Koleksi Fiksi merupakan salah satu kelas dalam DDC, yang termasuk
kedalam kelas 800 yang membahas tentang kesusasteraan. Koleksi fiksi
adalah kumpulan karya sastra yang berisi cerita rekaan atau imajinasi
pengarang. Koleksi fiksi merupakan kumpulan cerita yang mudah
dipahami oleh pembaca berbagai usia, salah satunya pemustaka Generasi
Z yang peneliti pilih dalam penelitian ini. Koleksi fiksi merupakan salah
satu koleksi yang sangat penting bagi perpustakaan, karena koleksi fiksi
dapat menjadi media dan sumber hiburan pengguna perpustakaan, maka

dari itu ketersediaan koleksi fiksi sangat penting.

. Perpustakaan Daerah

Perpustakaan Daerah yaitu perpustakaan yang ditujukan kepada
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa
memandang usia, jenis kelamin, agama, suku, ras, atau status sosial
ekonomi. Perpustakaan yang dimaksud dalam judul penulis ini adalah
perpustakaan yang berada di daerah Kabupaten Rejang Lebong yang
merupakan perwujudan dari upaya pemerintah dalam memberikan

layanan sumber informasi untuk Masyarakat Rejang Lebong.

Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis mengemukakan
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definisi dari judul penelitian ini yaitu Persepsi Pemustaka Generasi Z
Terhadap Kebutuhan Koleksi Fiksi Di Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong yang penulis maksudkan adalah tersedianya sejumlah koleksi
fiksi di perpustakaan. Akan tetapi, koleksi yang tesedia koleksi lama

sehingga belum memenuhi kebutuhan pemustaka Generasi Z.



BAB 11

KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Perpustakaan Umum

a. Pengertian Perpustakaan Umum
Menurut Undang-Undang Rl Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, perpustakaan umum merupakan perpustakaan
diperuntukkan untuk masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran
sepanjang hayat tanpa membedakan usia, jenis kelamin, suku, ras,

agama atau sosial-ekonomi.

Perpustakaan daerah adalah perpustakaan yang diperuntukkan
bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat
tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status
sosial-ekonomi.  Perpustakaan Daerah  diselenggarakan  oleh
Pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota,
kecamatan, dan desa, serta dapat diselenggarakan oleh masyarakat.
Pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota
menyelenggarakan perpustakaan umum daerah yang koleksinya
mendukung pelestarian hasil budaya daerah masing-masing dan

memfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat.’

> Pemerintah Negara Republik Indonesia, “Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan”, (2007).

11
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b. Fungsi Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum memiliki beberapa fungsi antara lain:

1) Fungsi edukatif, dengan fungsi ini perpustakaan membantu
pemerintah  dalam  program gemar membaca dan
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan belajar sepanjang

hayat.

2) Fungsi informatif, artinya informasi yang dibutuhkan oleh

pengguna dapat dicari di perpustakaan.

3) Fungsi penelitian, artinya sumber-sumber informasi yang ada
di dalam perpustakaan tersebut dapat digunakan sebagai bahan

rujukan untuk melakukan penelitian.

4) Fungsi kultural, artinya perpustakaan memiliki dan
menyediakan bahan pustaka baik tercetak maupun elektronik
yang menyajikan kebudayaan daerah, kebudayaan satu bangsa

ataupun kebudayaan antarbangsa.

5) Fungsi rekreasi, artinya pengguna dapat mencari koleksi yang

bersifat popular dan menghibur.®

c. Tugas Perpustakaan Umum
Tugas perpustakaan umum menurut NSP (Nasiona Standar

Perpustakaan) antara lain:

® Ir. Rita Komalasari dkk, "Pengertian Perpustakaan dan Dasar-dasar Manajemen

Perpustakaan”, 2014, hal. 12-13.
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Menyediakan sarana pengembangan kebiasaan membaca sejak
usia dini.
Menyediakan sarana pendidikan seumur hidup.

Menunjang sistem pendidikan formal, non formal dan

informasi.

Menyediakan sarana pengembangan kreativitas diri anggota

masyarakat.

Menunjang terselenggaranya pusat budaya masyarakat
setempat sehingga aspirasi budaya local dapat terpelihara dan

berkembang dengan baik.

Mendayagunakan koleksi termasuk akses informasi koleksi

perpustakaan lain serta berbagai situs web.

Menyelenggarakan kerja sama dan membentuk jaringan

informasi.

Menyediakan fasilitas belajar dan membaca.

Memfasilitasi pengembangan literasi informasi dan komputer.

10) Menyelenggarakan perluasan layanan antara lain melalui

perpustakaan keliling.’

7 Standar Nasional Perpustakaan, “Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota”, Sni, (2011), hal
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d. Tujuan Perpustakaan Umum
Menurut buku Sulistyo Basuki, menjelaskan bahwa UNESCO
mengeluarkan Manifesto Perpustakaan Umum pada tahun 1972.
UNESCO menyatakan bahwa perpustakaan umum mempunyai empat

tujuan utama yaitu:

1) Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan
pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka ke arah

kehidupan yang lebih baik.

2) Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah
bagi masyarakat, terutama informasi mengenai topik yang
berguna bagi mereka dan yang sedang hangat dalam kalangan

masyarakat.

3) Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang
dimiliki sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi

masyarakat sekitarnya.

4) Bertindak sebagai agen kultural, artinya perpustakaan umum
merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat

sekitarnya.®

Pada zaman yang sudah serba teknologi tentunya perpustakaan

harus mengikuti perkembangan zaman sehingga informasi yang

8 Sulistyo Basuki, "Pengantar Ilmu Perpustakaan", (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama:
1991), hal 46.
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disediakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat terkini. Budaya
merupakan warisan yang sangat wajib di lestarikan dan tentunya di
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong yang memiliki warisan budaya
sendiri yaitu budaya rejang yang sudah menjadi tanggung jawab
Perpustakaan Daerah Rejang Lebonguntuk melestarikan budaya.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwasannya masyarakat Rejang
Lebong mempunyai perbedaan budaya pada setiap lapisannya untuk
itu sesuai dengan dengan UUD No 43 Tahun 2007 menyatakan bahwa
perpustakaan umum adalah perpustakaan yang tidak membedakan
usia, agama, suku, ras dan sosial ekonomi. Ada banyaknya jenis
pemustaka yang berbeda-beda ini menjadi tatangan bagi Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong dalam memenuhi kebutuhan bahan pustaka

dan informasi untuk masyarakat.

2. Pemustaka
Sebelum istilah pemustaka muncul, pengguna perpustakaan atau
pemakai yang lebih dahulu digunakan istilah. Setelah undang-undang
Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan disahkan, istilah pengguna
atau pemakai perpustakaan diubah menjadi pemustaka, dimana pengertian
pemustaka menurut undang-undang 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 9 adalah
pengguna perpustakaan yaitu perorangan, kelompok orang, masyarakat,

atau Lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan.’

® Pemerintah Negara Republik Indonesia, “Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan” , (2007).
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Pemustaka adalah orang yang memanfaatkan produk jasa informasi
yang ada di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang
diperlukan. Menurut Sutarno NS dalam Kamus Perpustakaan dan
Informasi mengidentifikasikan bahwa pemakai perpustakaan adalah
kelompok orang dalam masyarakat yang secara intensif mengunjungi dan
memakai layanan dan fasilitas perpustakaan.

Menurut Sulistyo-Basuki pengguna perpustakaan merupakan orang
yang ditemuinya ketika orang tersebut memerlukan data primer atau
menghendaki penelusuran bibiliografi. Sedangkan Sutarno
mendefinisikan pemustaka ialah orang atau kelompok masyarakat yang
memakai dan memanfaatkan layanan perpustakaan, baik anggota maupun
bukan anggota. Semua anggota masyarakat memiliki kebebasan dan
kesempatan yang sama untuk menggunakan perpustakaan, namun
perpustakaan di bawah lembaga tertentu, mendefinisikan pengguna sesuai
dengan misi dan tujuan masing-masing. Terdapat beberapa jenis
pemustaka seperti dosen, guru, mahasiswa, pelajar, karyawan dan

Masyarakat umum, tergantung dengan jenis perpustakaan tersebut.

3. Generasi Z

a. Pengertian Generasi Z
Dalam Gazali, para pakar Amerika mengelompokkan generasi
Z adalah vyang lahir pada 1996-2010. Yang diidentifikasi
memiliki karakter menghargai keragaman, menghendaki perubahan

sosial, suka berbagi dan berorientasi pada target. Generasi Z tidak
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cukup hanya dicirikan berdasarkan tahun lahir, melainkan juga
sosio-historis yang dihadapinya.®

Generasi Z atau generasi internet bertumbuh dan berkembang
dalam dunia digital di berbagai aspek. Generasi Z ahli dalam
mengoperasikan berbagai media teknologi (digital natives) dan
memiliki karakter multitasking yang membedakan dengan generasi
sebelumnya. Hasil penelitian menurut Bencsik dan Machova
menunjukan bahwa perkembangan Generasi Z bersamaan dengan
digitalisasi sehingga Generasi Z memiliki sifat cepat dalam
mengakses informasi serta mereka juga tumbuh cerdas, terampil
dalam penggunaan teknologi dan kreatif. Selain itu, faktor utama yang
menjadi perbedaan dengan generasi lainnya adalah penguasaan dalam
bidang informasi dan teknologi.

Menurut Robert Wendover menjelaskan bahwa setiap generasi
baru adalah produk yang dipengaruhi oleh serapan era yang sedang
berlangsung. Generasi Z merupakan generasi yang merasa nyaman
dengan penggunaan teknologi semenjak munculnya keberadaan
laptop, tablet, dan smartphone. Generasi ini sangat familiar dengan
gadget berteknologi tinggi. Mereka sudah mengenal teknologi

semenjak mereka lahir.

yuli Kristyowati, “Generasi Z dan Strategi Melayaninya”, Vol. 02, No. 01, 2021, hal. 23.
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b. Ciri-ciri Generasi Z
Secara umum, Generasi Z memiliki ciri-ciri karakteristik seperti
kemampuan digital yang lebih baik, ingin selalu terhubung dengan
dunia melalui internet, berpikiran terbuka, menyukai kampanye
kreatif yang kekinian, menghendaki perubahan sosial, sanggup
berkompromi dan bekerja tim, familiar, dan intens dengan teknologi
informasi. Kebanyakan dari mereka lebih menyukai bacaan yang
bersifat ringan seperti cerita fiksi, dan kurang menggemari bacaan
yang bersifat ilmiah maupun eksposisi. Wallace, Tolley-Stokes, dan
Estep merumuskan hal-hal yang mempengaruhi pencarian informasi
generasi ini:
1) Fokus secara global
Generasi Z mulai memperhatikan isu-isu global yang terjadi di
dunia. Generasi ini cenderung mengikuti trend yang ada di luar
negeri.
2) Keberagaman
Adanya teknologi membuat generasi ini mampu menerima
keberagaman yang ada. Hal ini terjadi karena saat ini ruang
lingkup sosial mereka dapat meluas tanpa ada hambatan jarak dan
waktu.
3) Cyberliterate
Merupakan kemampuan untuk melek terhadap teknologi.

Tidak terbatas hanya pada pemahaman terhadap cara
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5)

6)

7)
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menggunakan suatu teknologi tetapi juga pada pemahaman
bagaimana arus suatu informasi bekerja dan bagaimana dapat
berinteraksi terhadap informasi tersebut.
Kolaboratif

Generasi ini mampu menggabungkan beberapa informasi dan
menjadikannya informasi baru. Mereka sangat kreatif dalam
menanggapi suatu informasi.
Multitasking

Generasi ini mampu mengerjakan beberapa pekerjaan
sekaligus, seperti mendengarkan musik sambil mengerjakan tugas.
Teamwork

Penggunaan media sosial oleh generasi ini membuat Generasi
Z senang bekerja secara teamwork.
Teknologi

Karena terlahir di era teknologi maka adanya perkembangan
teknologi mempengaruhi pencarian generasi ini. Mereka banyak
menggunakan teknologi mesin pencarian untuk mencari sesuatu.

Pemustaka dalam generasi ini cenderung mencari informasi yang

bersifat langsung (real time). Hal ini membuat pemustaka menjadi

update akan informasi yanga ada. Pemustaka pada Generasi Z tidak

mempermasalahkan  media informasi. Generasi Z mampu

menggunakan berbagai media yang ada untuk memenuhi kebutuhan

informasi mereka, meskipun mereka lebih cenderung menggunakan
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jenis media digital. Generasi jenis ini juga menyukai penggunaan
instant messaging dan sosial media. Penggunaan sosial media bagi
generasi ini selain untuk berkomunikasi tetapi juga sebagai salah satu
media penyebaran informasi.

Pencarian utama oleh generasi ini adalah menggunakan mesin
pencarian atau search engine. Hal ini mengacu karena mesin pencari
mampu menampilkan informasi dalam jumlah banyak hanya dalam
hitungan detik. Mesin pencarian yang sering digunakan adalah
Google, generasi ini berfokus pada ranking hasil pencarian dari
Google. Baker dan Evans mengatakan bahwa generasi ini hanya
mengandalkan halaman utama Google karena mereka tidak menyukai
browsing. Generasi ini memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap
akses internet. Mereka menginginkan untuk selalu dapat terkoneksi
dengan kecepatan yang tinggi. Generasi Z merupakan pemustaka yang
menginginkan akses informasi nonstop melalui gadget mereka.™

4. Kebutuhan Informasi
Kebutuhan merupakan segala sesuatu yang diperlukan manusia untuk
menyejahterakan hidupnya. Kebutuhan terbagi menjadi 3, yaitu fisiologis,
afektif dan kognitif.
a. Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan fisiologis berarti kebutuhan informasi yang sudah

dirasa sangat penting layaknya sama dengan kebutuhan dasar.

"' Roro Isyawati Permata Ganggi, "Mempersiapkan Pustakawan Multitasking Untuk

Melayani Pemustaka Generasi Z", Vol. 2, 2018, hal. 301.
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b. Kebutuhan afektif
Kebutuhan afektif berarti menyangkut kebutuhan pemustaka yang
dikaitkan dengan pengalaman emosional pemustaka dengan
munculnya perasaan menyenangkan saat mencari informasi yang
dibutuhkan.
c. Kebutuhan kognitif
Kebutuhan kognitif berarti berkaitan dengan kebutuhan
pemustaka untuk belajar memperoleh informasi dan pemahaman
terhadap berbagai sumber informasi di perpustakaann, sehingga
informasi yang didapatkan dapat menambah pengetahuan pada diri
pemustaka.
Sifat kebutuhan informasi yaitu:
1) Mempunyai konsep yang relatif,
2) Berubah pada periode tertentu,
3) Berbeda antara satu orang dengan orang lain,
4) Dipengaruhi oleh lingkungan,
5) Sulit diekspresikan,

6) Seringkali berubah setelah seseorang menerima informasi lain.*

12 Endang Fatmawati, "Kebutuhan Informasi Pemustaka dalam Teori dan Praktek™, (2015),
hal. 2-5.
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5. Koleksi Fiksi

a. Pengertian koleksi fiksi

Koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia
perpustakaan untuk menyatakan bahan perpustakaan apa saja yang
harus diadakan. Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka
yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disajikan serta
dilayankan kepada pemustaka atau masyarakat guna memenuhi
kebutuhan pengguna akan informasi yang dibutuhkannya.

Kata fiksi berasal dari kata fictio (bahasa latin) berarti bentukan
atau rekaan. Menurut Lasa dalam Dira Tejanuarta koleksi fiksi adalah
karya tulis berupa rekaan atau imajinatif yang berdasarkan khayalan
belaka. Oleh karena itu karya ini mampu menggugah perasaan dan
daya khayal untuk merasakan kegembiraan, kesedihan, kegalauan
bahkan kejengkelan.

Menurut Pawit M. Yusuf, koleksi fiksi adalah buku yang isinya
berdasarkan cerita rekaan yang tidak berdasarkan kenyataan.
Walaupun begitu, buku jenis ini juga dapat mengandung fakta-fakta
nama tokoh, latar (setting) yang kemudian dikembangkan dengan
menambahkan rekaan-rekaan oleh penulis.

Berdasarkan uraian di atas, koleksi fiksi didefinisikan sebagai
karya tulis hasil imajinasi atau rekaan yang dapat memenuhi

kebutuhan hiburan pembaca, yaitu koleksi yang dapat membuat
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pembaca dapat tetap terhibur tidak peduli berapa kali mereka

membacanya.

. Manfaat koleksi fiksi

Manfaat koleksi fiksi yang akan diperoleh yaitu hiburan, mengisi
waktu luang, menambah pengalaman dari cerita isi buku, suka
berimajinasi, bahan inspirasi untuk menulis, sebagai bahan referensi
untuk membuat tugas, meningkatkan kepekaan social kepada orang
lain, serta dapat meningkatkan kemampuan yang lebih tajam untuk
memahami motivasi orang lain. Ida Jubaidah mengatakan bahwa
manfaat membaca koleksi fiksi diantaranya dapat meningkatkan
empati, berpikiran lebih terbuka, meredakan stress, memperkaya tata
bahasa, dan meningkatkan kreativitas.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat koleksi
fiksi yaitu untuk menambah pengetahuan, memberikan kenikmatan,
serta sebagai hiburan yang dapat memberikan kepuasan perasaan

senang pada diri pembaca.

Jenis-jenis koleksi fiksi
Adapun beberapa jenis koleksi fiksi yaitu:
1) Cerpen, merupakan sebuah cerita yang tidak benar-benar
terjadi pada dunia nyata dan ceritanya singkat dan pendek.
2) Novel adalah cerita fiksi yang panjang dan mengandung
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di

sekelilingnya dengan menonjolkan watak setiap tokoh.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

24

Dongeng adalah suatu kisah fiktif yang bisa juga diambil dari
kisah asli atau sejarah kuno yang dibentuk dari unsur tertentu.

Drama adalah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog
dengan maksud dipertunjukkan.

Puisi adalah suatu karya sastra berupa ungkapan isi hati
penulis dimana didalamnya ada irama, lirik, rima, dan ritme
pada setiap barisnya.

Hikayat adalah karya sastra lama berbentuk prosa yang
mengisahkan kehidupan keluarga istana atau kaum
bangsawan, orang-orang ternama, orang suci di sekitar istana
dengan segala kesaktian, keanehan, dan mukjizat tokoh utama.
Fabel adalah salah satu diantara bentuk cerita tradisional yang
menampilkan binatang sebagai tokoh cerita, tetapi berperilaku
menyerupai manusia.

Mitos adalah cerita suatu bangsa tentang dewa dan pahlawan
zaman dahulu yang mengandung penafsiran tentang asal-usul
semesta alam, manusia, dan bangsa itu sendiri yang
mengandung arti mendalam yang diungkapkan dengan cara
gaib.

Komik adalah suatu gambar seni yang menggunakan gambar-
gambar tidak bergerak yang membentuk alur cerita yang

berhubungan.
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10) Cerita rakyat adalah kisah fiktif yang dituturkan secara turun
temurun dan tidak memiliki pengarang yang jelas.

Kegiatan pengadaan koleksi merupakan sarana dalam menghimpun

koleksi perpustakaan, sehingga perpustakaan hendaknya memahhami dan

memperhatikan pedoman dalam ketentuan pengadaan koleksi seperti yang

dijelaskan, seperti berikut:

d.

1)

2)

Indikator ketersediaan koleksi

Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang ada
sesuai dengan kebutuhan sivitas akademika dan dapat digunakan oleh
para pengguna perpustakaan tersebut. Ketersediaan koleksi yaitu
sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu
perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan koleksi
tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna
perpustakaan tersebut.

Adapun indikator yang harus diperhatikan oleh perpustakaan
umum dalam pengembangan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna sebagai berikut:

Relevansi, aktivitas pemilihan dan pengadaan terikat dengan program
pendidikan yang disesuaikan dengan kurikulum yang ada, berorientasi
kepada pemakai.

Kelengkapan, koleksi perpustakaan tidak hanya terdiri dari buku-buku
teks saja, tetapi juga menyangkut bidang ilmu yang berkaitan dengan

bahan penelitian.
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3) Orientasi, pengenalan pada pemustaka terhadap koleksi di
perpustakaan
4) Kemutakhiran, sumber informasi harus diupayakan sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan.™

6. Persepsi

Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu proses seseorang mengetahui melalui
panca inderanya. Persepsi diartikan sebagai suatu proses pengamatan
seseorang terhadap lingkungan dengan menggunakan indera-indera yang
dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala sesuatu yang ada
dilingkungannya.

Menurut Konrad H. Jarausch, persepsi dapat didefinisikan sebagai
pengakuan dan interpretasi informasi sensorik manusia. Persepsi juga
dapat dikatakan sebagai proses dimana manusia mengambil informasi
sensorik serta menggunakan informasi tersebut untuk berinteraksi dengan
lingkungannya. Persepsi memungkinkan kita untuk mengambil informasi
sensorik dan menjadikannya sesuatu yang berarti.

Menurut Wiji Suwarno dalam buku Psikologi Perpustakaan yaitu
persepsi adalah proses kognitif yang dialami setiap orang Ketika
memahami informasi. Dasar yang memahami suatu persepsi ada pada saat
pengenalan bahwa persepsi merupakan suatu penafsiran yang unik

terhadap situasi dan suatu pencatatan yang benar terhadap situasi.

Y Bayu Oktavianto dkk, “Kefersediaan Koleksi Bagi Kebutuhan Informasi Pemustaka di
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pekalongan”, (2019), hal. 4
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Persepsi ini merupakan proses unik menggambarkan sesuatu yang
kadang-kadang berbeda dengan kenyataannya. Boleh dikatakan bahwa
persepsi yang demikian merupakan praduga atau anggapan sesaat.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi ialah
rangsangan atau informasi dari luar berupa objek maupun peristiwa yang
dirasakan dan diterima oeh alat indera baik melalui penglihatan,
penghayatan, penciuman, pendengaran, dan perasaan kemudian
memberikan reaksi kepada rangsangan panca indera sehingga
menimbulkan suatu persepsi pada objek yang dirasakan. Maka dari itu
pendapat persepsi terhadap suatu hal atau benda berbeda tiap-tiap

manusia.'*

B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Bahjah (2020) dalam skripsinya
yang berjudul “Persepsi Pemustaka Millenial Terhadap Pemanfaatan
Koleksi Fiksi Di Balai Layanan Perpustakaan DPAD DIY Unit Grhatama
Pustaka” melakukan penelitian dengan tema tentang pemanfaatan koleksi
fiksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui persepsi
pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi fiksi yang ada di perpustakaan
tersebut. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa persepsi pemustaka
pada faktor internal dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 3.02, persepsi pemustaka pada faktor eksternal

termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 2.82,

“ Fitri Jayanti dkk, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pelayanan Perpustakaan Universitas
Trunojoyo Madura”, Journal of Management Studies, Vol. 12, no. 2 (2018), hal. 207-222.
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sedangkan tingkat pemanfaatan koleksi fiksi di perpustakaan termasuk
dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 2.46.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Habiba Nur Maulida (2019) dalam
skripsinya yang berjudul “Persepsi Pemustaka Terhadap Pemanfaatan
Koleksi Di Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Medan” melakukan
penelitian dengan tema tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui persepsi
pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya fasilitas yang
nyaman di perpustakaan sehingga pemustaka sering memanfaatkan waktu
istirahatnya di perpustakaan seraya membaca koleksi fiksi, kendala yang
dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan koleksi disebabkan karena
koleksi yang tersedia kurang lengkap dalam memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka.

Dari penjelasan hasil penelitian terdahulu yang relevan ini
menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan untuk pemustaka terkhususnya di
Perpustakaan Daerah sangatlah penting karena hal ini menyangkut berjalan
atau tidaknya fungsi Perpustakaan Daerah tersebut.

Pada penelitian kali ini berbeda dengan penelitian sebelumnya,
dimana lokasi penelitian kali ini adalah di Perpustakaan Daerah Kabupaten
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Peneliti akan meneliti dan membahas
mengenai bagaimana persepsi pemustaka Generasi Z terhadap kebutuhan

koleksi fiksi serta akan meneliti apa yang menjadi kendala dalam proses
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pemenuhan kebutuhan pemustaka tersebut dan terfokus pada koleksi fiksi.
Peneliti menggunakan metode kuantitatif dimana dalam proses pengambilan
data akan melibatkan pemustaka Generasi Z di Perpustakaan Daerah Rejang

Lebong.

C. Kerangka Berpikir
Adapun kerangka pemikiran yang dibuat untuk mengetahui

persepsi pemustaka Generasi Z terhadap kebutuhan koleksi fiksi

| . -
’berpengaruh atau tldak1. Berikut konsep kerangljta berpikir penelitian
persepsi pemustaka Generasi Z terhadap kebutuhan koleksi fiksi di

perpustakaan :

Persepsi Pemustaka
Generasi Z di
Perpustakaan Daerah

Rejang Lebong

Koleksi yang Melakukan
tersedia koleksi pengadaan Metode
lama bahan Pustaka

Melakukan Analisis data

kuisioner

peminjaman
buku fiksi

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Metode  deksriptif  yaitu metode yang mendeskripsikan/
menggambarkan dan memberi penjelasan mengenai keadaan yang
terjadi di lapangan seperti apa adanya. Metode deskriptif dipilih
karena untuk mendeskripsikan atau menjelaskan secara jelas
bagaimana persepsi pemustaka Generasi Z terhadap kebutuhan
koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong. Pendekatan
yang digunakan merupakan pendekatan kuantitaif. Pendekatan
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka. Jenis pendekatan
penelitian ini dipilih untuk menggambarkan secara sistematis persepsi
pemustaka Generasi Z terhadap kebutuhan koleksi fiksi di

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan

sejak dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 3

bulan, 7 februari s.d 7 mei 2025 .

30
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2. Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong terletak di JI. Merdeka No. 47, Curup, Kabupaten Rejang

Lebong, Bengkulu.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi penelitian adalah sekelompok subjek atau data dengan
karakteristik tertentu. Dalam populasi dijelaskan secara spesifik tentang
siapa atau golongan mana yang menjadi sasaran penelitian tersebut.
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah pemustaka
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong khususnya Generasi Z. Jumlah
populasi diambil dari data jumlah pengunjung perpustakaan yang

berjumlah 1.575 orang.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik
sampel pada penelitian ini adalah menggunakan teknik Accidental
sampling. Menurut Sugiyono, Accidental sampling adalah proses
pengambilan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan sampel yang
kebetulan ditemui dengan peneliti. Kemudian responden yang dirasa
cocok dijadikan sebagai sumber data dan termasuk kategori Generasi Z.
Menurutnya, adapun cara menentukan jumlah sampel pada Accidental

sampling, yaitu dengan rumus slovin sebagai berikut.
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Keterangan:

n = besar sampel

N = besar populasi

e = Margin of Error Maximum, yaitu Tingkat kesalahan maksimum
yang masih bisa ditolerir (ditentukan sebesar 10%).

1575
m T I+ 1.575 (0,1)?

B 1.575
1+ 1.575x0,01

n

1575
"= 16,75
n =940

n =94

Dari hasil perhitungan tersebut dengan menggunakan rumus slovin
dapat dilihat bahwa sampel yang akan di perlukan sebanyak 94 dari
pengunjung perpustakaan untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap

kebutuhan koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan
data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui kuesioner/ angket dalam bentuk Google Form. Metode

kuesioner/ angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang
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disusun secara sistematis, kemudian disebarkan untuk diisi oleh
responden. Setelah diisi, angket diserahkan kembali atau
dikembalikan kepada peneliti. Kuesioner/ angket dalam bentuk

Google Form memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang didapatkan untuk
memperoleh, mengolah dan menginterprestasikan informasi yang
diperoleh dari responden yang dilakukan dengan menggunakan pola
ukur yang sama. Kuesioner merupakan instrumen penelitian yang
umumnya digunakan untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif
yang berisi pertanyaan yang disusun sedemikian rupa tentang variabel

penelitian.

Tabel 3.1 Variabel dan Indikator

Indikator Pertanyaan
Pemahaman Koleksi fiksi adalah kumpulan karya sastra fiksi
terhadap koleksi | yang berisi cerita rekaan atau khayalan yang tidak
fiksi berdasarkan kenyataan

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong sesuai dengan kebutuhan saudara
Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong mendukung proses belajar saudara
Relevansi koleksi Perpustakaan Daerah Rejang Lebong menyediakan
berbagai jenis koleksi fiksi yang saudara butuhkan
Koleksi fiksi Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
mencukupi kebutuhan informasi saudara

Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong bisa meningkatkan pengetahuan saudara
dalam belajar

Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong sangat bermanfaat bagi saudara untuk
menambah pengetahuan dan wawasan




Orientasi pada
pemustaka
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Isi dari koleksi fiksi yang ada di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong dapat membantu
mengembangkan minat dan bakat saudara

Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong sangat membantu saudara dalam
mengerjakan tugas

Kelengkapan koleksi

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong menyediakan koleksi yang lengkap

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong memiliki judul yang beragam

Koleksi fiksi yang tersedia lengkap baik isi maupun
jumlah halaman

Kualitas koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong kualitas isinya baik sesuai
dengan kebutuhan saudara

Kemutakhiran

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong selalu mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan terkini

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong menyediakan terbitan terkini

Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang

koleksi Lebong dapat memberikan informasi yang terkini
sesuai dengan perkembangan zaman
Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong adalah koleksi terbaru

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan tingkat dan keahlian perlengkapan ukur yang

digunakan. Uji validitas digunakan untuk mengukur pertanyaan kuesioner

yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengujian validitas ini

menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung

korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Apabila

nilai Pearson Correlation yang didapat memiliki nilai dibawah 0,05

berarti yang diperoleh adalah valid. Dalam penelitian ini nilai r tabel

dengan jumlah responden n=94 adalah 0,202.



35

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan kepada 94 sampel dan

diolah menggunakan IBm SPSS 25. Berikut adalah hasil uji validitas

dengan sampel 94 responden.’®

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas

Jumlah Responden 94 *Signikasi 5% *N 94 = 0,202
Variabel Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keterangan
1 0,596 0,202 Valid
2 0,811 0,202 Valid
3 0,759 0,202 Valid
4 0,834 0,202 Valid
5 0,904 0,202 Valid
6 0,791 0,202 Valid
7 0,758 0,202 Valid
8 0,767 0,202 Valid
9 0,825 0,202 Valid
10 0,826 0,202 Valid
11 0,880 0,202 Valid
12 0,807 0,202 Valid
13 0,862 0,202 Valid
14 0,907 0,202 Valid
15 0,911 0,202 Valid
16 0,922 0,202 Valid
17 0,488 0,202 Valid

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan di dalam

kuesioner memiliki kriteria valid berdasarkan r hitung > r tabel.

'* Salsabila Nafis dkk, “Teknik Analisis Validitas Tes Menggunakan SPSS dalam Mengukur
Kemampuan Hasil Belajar Materi SKI Kelas XI SMA”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan,

Vol. 5, no. 6 (2024), hal. 6-10.
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Dengan demikian pernyataan yang penulis ajukan kepada 94
responden dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

Istilah reliabilitas sering disamakan dengan consistency, stability, atau
dependability, yang pada prinsipnya menunjukan sejauh mana
pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila
dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. Namun
demikian, sebagaimana akan dibicarakan nanti, reliabilitas alat ukur tidak
harus selalu diuji dengan melakukan test ulang. Berbagai tehnik telah
memungkinkan pengujian reliabilitas dengan tidak memerlukan lebih dari
satu kali pengukuran.*®

Sesuatu perlengkapan pengukur yang dikatakan reliabel apabila
perlengkapan itu mengukur sesuatu infikasi pada waktu yang perlahan
menampilkan hasil yang sama. Tata cara reliabel yang benar yang kerap
digunakan adalah Cronbach’s Alpha’ Berikut adalah tabel hasil uji

reabilitas yang diperoleh.

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.966 17

' Miftahul “Ulum, “Uji Validitas dan Uji Reliabilitas”, Ed. 1, (2016).
Y Brayen Jodi dkk, “Penelitian Kuantitatif: Uji Reliabilitas ", Jurnal Pendidikan, llmu Sosial,
dan Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 4, no. 3 (2021).
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data diatas dapat dikatakan

reliabel dikarenakan hasil dari uji reliabilitas lebih besar dari pada r tabel.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara pemecahan masalah dengan
menggunakan metode-metode untuk menarik kesimpulan dari data-
data yang terkumpul. Data yang didapatkan oleh peneliti dalam
penelitian ini masih berupa angka-angka yang selanjutnya dianalisis
melalui proses menyusun dan dikategorikan terhadap data yang di
peroleh, setelah itu data diolah dengan tahapan berikut:
1. Editing/Pengeditan
Pengeditan adalah proses pertama dalam tahapan analisis data, dengan
memeriksa data yang dikumpulkan dan data yang dianggap lengkap
sehingga dapat melakukan prosedur selanjutnya.
2. Tabulasi
Tabulasi adalah kegiatan memindahkan jawaban responden dan
memasukkan ke dalam tabel atau tabulasi kemudian dicari analisisnya.
Untuk memperoleh data yang diolah dengan teknik dan persentase.
3. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul.

a) Mean



b)
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Mean atau rata-rata adalah ukuran tendensi sentral yang
diperoleh dengan menjumlahkan semua nilai dalam suatu kumpulan

data kemudian membaginya dengan jumlah nilai tersebut.

Keterangan:
x = Rata-rata
>xi = Jumlah nilai kuesioner
n = Jumlah responden
Skala Likert

Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek
atau fenomena tertentu. Dalam menganalisis data kuesioner yang telah
disebarkan kepada responden, penulis akan memberi bobot penilaian
terhadap pernyataan-pertanyaan yang disediakan. Dalam pemberian
bobot penilaian, penulis menggunakan metode Skala Likert.

Menggunakan rumus berikut:

Tx P,

Keterangan:

T = Total jumlah responden yang memilih

Pn = Pilihan angka Skala Likert

Data interval merupakan skala yang menunjukkan jarak antara

satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang sama.
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Dalam penelitian ini jawaban responden diberikan dalam bentuk 4
skala kategori dan masing- masing kategori memiliki bobot jawaban

sendiri yaitu:

Tabel 3.4 Skala Likert

No Kategori Bobot
1 Sangat Setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak Setuju 2
4 Sangat Tidak Setuju 1

Data untuk mengukur persepsi pemustaka dengan
menggunakan skala interval, skala untuk membedakan, mempunyai
tingkatan juga mempunyai jarak yang pasti antara satu kategori
dengan kategori lainnya dalam satu indikator atau objek yang diukur.
Untuk menentukan skala interval dengan cara membagi selisih antara

skor tertinggi dengan skor terendah sebagai berikut:

m-—-n

b

a =

Keterangan :

a = nilai interval
m = skor tertinggi
n = skor terendah

b = jumlah skala penelitian yang diterapkan
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Dalam skala penelitian ini penilaian yang ingin dibentuk
berjumlah 4, Dimana skor terendah 1 dan skor tertinggi 4 maka skala

interval skor persepsi sebagai berikut:

41
=7
3
=%

a=0,75

Jarak antara titik adalah 0,75 sehingga diperoleh skala penilaian

sebagai berikut:

Tabel 3.5 Skala Penilaian

No Kategori Nilai

1 Sangat Baik 3,26 — 4,00
2 Baik 2,51-3,25
3 Tidak Baik 1,76 — 2,50
4 Sangat Tidak Baik 1,00 -1,75

Maka dapat dilihat tabel diatas sebagai tolak ukur untuk menunjukkan
skala penilaian yang akan digunakan untuk kebutuhan koleksi fiksi dari
kategori sangat baik hingga sangat tidak baik dengan nilai yang telah

tercantum sesuai dengan jarak antar titik 0,75 tersebut.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Rejang Lebong
sebagai salah satu instansi pemerintah yang memberikan pelayanan di
bidang perpustakaan dan kearsipan, dengan luas tanah 720 m? di Jalan
Merdeka No. 51 Curup, sedangkan Arsip Daerah yang menempati gedung
dua lantai di Lingkungan Sekretariat Pemerintah Kabupaten Rejang
Lebong Jalan S. Sukawati No. 52 Curup.

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Rejang Lebong
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Rejang Lebong
Nomor 3 Tahun 2008 merupakan tindak lanjut dari penetapan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang organisasi
dan perangkat daerah. Hal tersebut ditindaklanjuti pula dengan Surat
Keputusan Bupati Rejang Lebong No. 820/14/KEP/bag.9/2009 Tanggal
28 Januari 2009 dan diperbaharui dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Rejang Lebong Nomor 12 Tahun 2009.

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong aktif dalam mempromosikan
budaya baca dan literasi. Mereka secara berkala menyelenggarakan
Lomba Bercerita/Bertutur bagi siswa/siswi SD/MI se-Kabupaten Rejang

Lebong. Mereka juga mengikuti kegiatan Jambore Literasi Tahun 2023

41
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yang diselenggarakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi

Bengkulu.

1. Visi dan Misi

a. Visi

“Menciptakan dan Mengembangkan Masyarakat Gemar Membaca

dan Terciptanya Pengelolaan dan Penataan Arsip Yang Baik”.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mewujudkan kebiasaan membaca sejak usia dini.

Mendukung pendidikan baik secara perorangan maupun
pendidikan formal pada semua jenjang.

Menyediakan akses terhadap segala macam informasi kepada
masyarakat.

Memberikan kemudahan kepada masyarakat pengguna informasi
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen
pemerintah dan pembangunan.

Memberdayakan arsip sebagai bukti akuntabilitas kerja aparatur

negara.

2. Tugas Pokok dan Fungsi

Tugas pokok Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten

Rejang Lebong adalah melaksanakan urusan pemerintahan bidang

perpustakaan dan bidang kearsipan yang menjadi kewenangan daerah dan

tugas tambahan yang diberikan Kepala Daerah.
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Adapun fungsi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Rejang Lebong ialah sebagai berikut:
a. Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya.
b. Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya.
c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya.
d. Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya.
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan
tugas dan fungsinya.
Kewenangan
Melaksanakan ~ pengembangan  koleksi,  pengolahan  bahan
perpustakaan, konservasi, layanan dan kerjasama perpustakaan, alih
media, otomasi perpustakaan, pembinaan dan pengembangan tenaga
perpustakaan serta pengembangan pembudayaan kegemaran membaca.
. Struktur Organisasi Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
Struktur organisasi adalah susunan tugas dan tanggung jawab yang
ditetapkan secara resmi dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuan

yang sudah ditetapkan bersama.
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Kepala Dinas

Dr. Zulkarnain Harahap, Sos.,
MM

Fungsional BN Kepala Bagian

Esnalianti, S.Sos

Fitri Wanda Sari, S.IP

Kepala Seksi Pengembangan
Perpustakaan dan
Pembudayaan Kegemaran
Membaca

Ratna Julita, S.Sos

Kepala Seksi Layanan, Ahli,
Media dan Otomasi
Perpustakaan

Feri Sutomo, S.IP

Widya Rusiana, S.Pd

Yones Kriestiana, SE

. - - Kristi Anggraini, S.Pd
Mutiara Ditha Afifah, A.Md

Winda Jayanti Mandasari, A.Md

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
B. Analisis Persepsi Pemustaka Generasi Z Terhadap Kebutuhan
Koleksi Fiksi Di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
Berikut ini akan dijabarkan mengenai persepsi pemustaka generasi z
terhadap kebutuhan koleksi fiksi di perpustakaan daerah rejang lebong
berdasarkan hasil data yang diperoleh dari kuesioner yang telah
disebarkan.

1. Indikator Pemahaman Terhadap Koleksi Fiksi

Tabel 4.1 Indikator Pemahaman Terhadap Koleksi Fiksi

No. Pertanyaan Mean | Kategori
Koleksi fiksi adalah kumpulan karya sastra
1. | fiksi yang berisi cerita rekaan atau khayalan | 3,07 Baik
yang tidak berdasarkan kenyataan
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Tabel 4.2 Hasil Responden Indikator 1

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 12 48
Setuju 3 77 231 i
n
Tidak Setuju 2 5 10 x = @
94
Sangat Tldak 1 0 0 X = 3,074
Setuju
Jumlah 94 289 3,07

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa dari
total 94 responden, 12 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 48. Selanjutnya 77 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 231. Sedangkan 5 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 10 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai indikator
pemahaman terhadap koleksi fiksi. Dilihat dari nilai rata-rata dengan
penghitungan mean 3,07 yang artinya Baik, karena berada pada skala dengan
rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka terhadap pemahaman koleksi fiksi tergolong baik, hal ini sesuai
dengan pendapat Pawit M. Yusuf menyatakan bahwa koleksi fiksi adalah
buku yang isinya merupakan sebuah karangan yang kemudian dikembangkan

oleh pengarang dengan menambahkan fakta dan juga rekaan.



46

2. Indikator Relevansi Koleksi
Tabel 4.3 Indikator Relevansi Koleksi
No. Pertanyaan Mean | Kategori
Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong sesuai dengan i
1 kebutuhan saudara 2,88 Baik
Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah
2. | Rejang Lebong mendukung proses belajar | 2,97 Baik
saudara
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
3. | menyediakan berbagai jenis koleksi fiksi | 2,84 Baik
yang saudara butuhkan
Koleksi fiksi Perpustakaan Daerah Rejang
4. | Lebong mencukupi kebutuhan informasi | 2,77 Baik
saudara
Jumlah 11,46
Rata-rata 2,86
a. Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong
sesuai dengan kebutuhan saudara
Tabel 4.4 Hasil Responden Indikator 2, Pernyataan 1
Alternatif - Jumlan Jumlah Nilai
Nilai | Responden . Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 12 48
Setuju 3 59 177 —
n
Tidak Setuju | 2 23 46 X = %
Sangat Tidak | 0 0 X = 2,882
Setuju
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Jumlah | | 94 | 2711 | 2,88 |

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 12 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 48. Selanjutnya 59 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 177. Sedangkan 23 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 46 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi yang
tersedia di perpustakaan daerah rejang lebong sesuai dengan kebutuhan
saudara. Dilihat dari nilai rata-rata dengan penghitungan mean 2,88 yang
artinya Baik, karena berada pada skala dengan rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka terhadap ketersediaan koleksi fiksi di perpustakaan sudah sesuai
dengan kebutuhan pemustaka. Melalui koleksi ini pemustaka dapat
memenuhi kebutuhan emosionalnya dan pemahaman terhadap berbagai
sumber informasi di perpustakaan dengan koleksi fiksi, hal ini sesuai dengan
pernyataan Endang Fatmawati (2015) menyatakan bahwa koleksi fiksi dapat

mempengaruhi kebutuhan afektif pemustaka.
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b. Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong mendukung

proses belajar saudara

Tabel 4.5 Hasil Responden Responden Indikator 2, Pernyataan 2

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 11 44
Setuju 3 70 210 i
n
Tidak Setuju 2 13 26 x = Zgif
Sangat '!'ldak 1 0 0 X = 2,978
Setuju
Jumlah 94 280 2,97

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 11 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 44. Selanjutnya 70 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 210. Sedangkan 13 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 26 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi di
perpustakaan daerah rejang lebong mendukung proses belajar saudara. Dilihat
dari nilai rata-rata dengan penghitungan mean 2,97 yang artinya Baik, karena
berada pada skala dengan rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi

pemustaka terhadap koleksi fiksi mendukung proses belajar sudah sesuai
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dengan kebutuhan pemustaka. Melalui koleksi ini pemustaka dapat belajar
dan menambah wawasan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Endang
Fatmawati (2015) bahwa kebutuhan pemustaka untuk belajar memperoleh
informasi dan pemahaman terhadap berbagai informasi di perpustakaan,
sehingga informasi yang didapatkan dapat menambah pengetahuan pada diri
pemustaka.

c. Perpustakaan Daerah Rejang Lebong menyediakan berbagai jenis

koleksi fiksi yang saudara butuhkan

Tabel 4.6 Hasil Responden indikator 2, Pernyataan 3

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 9 36
Setuju 3 61 183 i
n
Tidak Setuju 2 24 48 x = 29%
Sangat Tidak | 0 0 X = 2,840
Setuju
Jumlah 94 267 2,84

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 9 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 36. Selanjutnya 61 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 183. Sedangkan 24 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 48 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan

penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
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responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai perpustakaan
daerah rejang lebong menyediakan berbagai jenis koleksi fiksi yang saudara
butuhkan. Dilihat dari nilai rata-rata dengan penghitungan mean 2,84 yang

artinya Baik, karena berada pada skala dengan rentang nilai 2,6-3,25.
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka terhadap perpustakaan menyediakan berbagai jenis koleksi fiksi
yang dibutuhkan pemustaka sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
Dengan koleksi fiksi yang ada kebutuhan informasi pemustaka sudah
tercukupi dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Endang Fatmawati
(2015) bahwa kebutuhan pemustaka untuk belajar memperoleh informasi dan
pemahaman terhadap berbagai informasi di perpustakaan, sehingga informasi

yang didapatkan dapat menambah pengetahuan pada diri pemustaka.
d. Koleksi fiksi Perpustakaan Daerah Rejang Lebong mencukupi

kebutuhan informasi saudara

Tabel 4.7 Hasil Responden Indikator 2, Pernyataan 4

. Jumlah -
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 9 36
Setuju 3 55 165 L
n
Tidak Setuju 2 30 60 x= %
Sangat Tidak 1 0 0 X = 2,776
Setuju
Jumlah 94 261 2,77
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Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 97 responden, 9 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 36. Selanjutnya 55 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 165. Sedangkan 30 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 60 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi di
perpustakaan daerah rejang lebong mencukupi kebutuhan informasi saudara.
Dilihat dari nilai rata-rata dengan penghitungan mean 2,77 yang artinya Baik,
karena berada pada skala dengan rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka terhadap ketersediaan koleksi fiksi di perpustakaan sudah sesuai
dengan kebutuhan pemustaka. Melalui koleksi ini pemustaka dapat
memenuhi kebutuhan emosionalnya dan pemahaman terhadap berbagai
sumber informasi di perpustakaan dengan koleksi fiksi, hal ini sesuai dengan
pernyataan Endang Fatmawati (2015) menyatakan bahwa koleksi fiksi dapat
mempengaruhi kebutuhan afektif pemustaka.

3. Indikator Orientasi Pada Pemustaka

Tabel 4.8 Indikator Orientasi Pada Pemustaka

No. Pertanyaan Mean | Kategori
Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah
1. | Rejang Lebong bisa  meningkatkan 3 Baik

pengetahuan saudara dalam belajar

Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah
2. | Rejang Lebong sangat bermanfaat bagi | 3,03 Baik
saudara untuk menambah pengetahuan dan




Wwawasan

Isi dari koleksi fiksi yang ada di
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong dapat

membantu mengembangkan minat dan 2,91 Baik
bakat saudara
Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong sangat membantu saudara | 2,94 Baik
dalam mengerjakan tugas
Jumlah 11,94
Rata-rata 2,98
a. Koleksi fiksi Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

meningkatkan pengetahuan saudara dalam belajar

Tabel 4.9 Hasil Responden Indikator 3, Pernyataan 1

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 12 48
Setuju 3 70 210 i
n
Tidak Setuju 2 12 24 x = 29%
Sangat Tldak 1 0 0 K =3
Setuju
Jumlah 94 282 3
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bisa

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa

dari total 94 responden, 12 responden memilih sangat setuju dengan nilai

kuesioner 48. Selanjutnya 70 responden memilih setuju dengan nilai

kuesioner 210. Sedangkan 12 responden memilih tidak setuju dengan nilai
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kuesioner 24 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi di
perpustakaan daerah rejang lebong bisa meningkatkan pengetahuan saudara
dalam belajar. Dilihat dari nilai rata-rata dengan penghitungan mean 3 yang
artinya Baik, karena berada pada skala dengan rentang nilai 2,6-3,25.
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka terhadap koleksi fiksi bisa meningkatkan pengetahuan dalam
proses belajar. Melalui koleksi ini pemustaka dapat belajar dan menambah
wawasan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Endang Fatmawati (2015) bahwa
kebutuhan pemustaka untuk belajar memperoleh informasi dan pemahaman
terhadap berbagai informasi di perpustakaan, sehingga informasi yang
didapatkan dapat menambah pengetahuan pada diri pemustaka.
b. Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong sangat

bermanfaat bagi saudara untuk menambah pengetahuan dan wawasan.

Tabel 4.10 Hasil Responden Indikator 3, Pernyataan 2

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 13 52
Setuju 3 71 213 L
n
Tidak Setuju 2 10 20 x = %
Sangat Tldak 1 0 0 X = 3.031
Setuju
Jumlah 94 285 3,03
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Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 13 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 52. Selanjutnya 71 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 213. Sedangkan 10 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 20 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi di
perpustakaan daerah rejang lebong sangat bermanfaat bagi saudara untuk
menambah pengetahuan dan wawasan. Dilihat dari nilai rata-rata dengan
penghitungan mean 3,03 yang artinya Baik, karena berada pada skala dengan
rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa koleksi
fiksi di perpustakaan bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan
sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Endang Fatmawati (2015) bahwa kebutuhan pemustaka untuk belajar
memperoleh informasi dan pemahaman terhadap berbagai informasi di
perpustakaan, sehingga informasi yang didapatkan dapat menambah
pengetahuan pada diri pemustaka.

c. Isi dari koleksi fiksi yang ada di Perpustakaan Daerah Rejang

Lebong dapat membantu mengembangkan minat dan bakat

saudara
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Tabel 4.11 Hasil Responden Indikator 3, Pernyataan 3

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 11 44
Setuju 3 70 210 i
n
Tidak Setuju 2 13 26 x = %
Sangat Tldak 1 0 0 X =2.978
Setuju
Jumlah 94 280 2,97

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 11 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 44. Selanjutnya 70 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 210. Sedangkan 13 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 26 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai isi dari koleksi
fiksi yang ada di perpustakaan daerah rejang lebong dapat membantu
mengembangkan minat dan bakat saudara. Dilihat dari nilai rata-rata dengan
penghitungan mean 2,97 yang artinya Baik, karena berada pada skala dengan
rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa koleksi
fiksi dapat membantu mengembangkan minat dan bakat sudah sesuai dengan
kebutuhan pemustaka. Melalui koleksi ini pemustaka dapat bahan inspirasi

untuk menulis karya baru, hal ini sesuai dengan manfaat koleksi fiksi.
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d. Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong sangat

membantu saudara dalam mengerjakan tugas

Tabel 4.12 Hasil Responden Indikator 3, Pernyataan 4

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 9 36
Setuju 3 71 213 i
n
Tidak Setuju 2 14 28 x = %
Sangat Tidak | 0 0 X = 2,946
Setuju
Jumlah 94 277 2,94

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 9 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 36. Selanjutnya 71 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 213. Sedangkan 14 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 28 dan 0 responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi di
perpustakaan daerah rejang lebong sangat membantu saudara dalam
mengerjakan tugas. Dilihat dari nilai rata-rata dengan penghitungan mean
2,94 yang artinya Baik, karena berada pada skala dengan rentang nilai 2,6-

3,25.
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Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa koleksi
fiksi dapat membantu dalam mengerjakan tugas sudah sesuai dengan
kebutuhan pemustaka. Dengan koleksi fiksi yang tersedia pemustaka dapat
menjadikan koleksi ini sebagai bahan referensi atau rujukan dalam
mengerjakan tugas, hal ini sesuai dengan manfaat koleksi fiksi.

4. Indikator Kelengkapan Koleksi

Tabel 4.13 Indikator Kelengkapan Koleksi

No. Pertanyaan Mean | Kategori

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan
1. | Daerah Rejang Lebong menyediakan | 2,78 Baik
koleksi yang lengkap

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan
2. | Daerah Rejang Lebong memiliki judul yang | 2,80 Baik
beragam

Koleksi fiksi yang tersedia lengkap baik isi

3. | maupun jumlah halaman 2,87 Baik
Kualitas koleksi fiksi yang tersedia di

" Perp_ustakagr! Daeraf_l Rejang_ Lebong 2.78 Baik
kualitas isinya baik sesuai dengan
kebutuhan saudara

Jumlah 11,23

Rata-rata 2,80

a. Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

menyediakan koleksi yang lengkap
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Tabel 4.14 Hasil Responden Indikator 4, Pernyataan 1

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 10 40
Setuju 3 54 162 i
n
Tidak Setuju 2 30 60 x = %
Sangat Tldak 1 0 0 X = 2,787
Setuju
Jumlah 94 262 2,78

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 10 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 40. Selanjutnya 54 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 162. Sedangkan 30 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 60 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi yang
tersedia di perpustakaan daerah rejang lebong menyediakan koleksi yang
lengkap. Dilihat dari nilai rata-rata dengan penghitungan mean 2,78 yang
artinya Baik, karena berada pada skala dengan rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa koleksi
fiksi yang tersedia di perpustakaan menyediakan koleksi yang lengkap sudah
sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Dengan ketersediaan koleksi fiksi yang
lengkap pemustaka dapat memenuhi kebutuhan informasi yang

dibutuhkannya, hal ini sesuai dengan definisi koleksi fiksi.
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b. Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

memiliki judul yang beragam

Tabel 4.15 Hasil Responden Indikator 4, Pernyataan 2

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 10 40
Setuju 3 56 168 i
n
Tidak Setuju 2 28 56 x = 29%
Sangat Tldak 1 0 0 X = 2.808
Setuju
Jumlah 94 264 2,80

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 10 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 40. Selanjutnya 56 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 168. Sedangkan 28 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 56 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi yang
tersedia di perpustakaan daerah rejang lebong memiliki judul yang beragam.
Dilihat dari nilai rata-rata dengan penghitungan mean 2,80 yang artinya Baik,
karena berada pada skala dengan rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa koleksi

fiksi yang tersedia memiliki judul yang beragam sudah sesuai dengan
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kebutuhan pemustaka. Dengan judul koleksi fiksi yang beragam kebutuhan

informasi pemustaka dapat terpenuhi, hal ini sesuai dengan jenis-jenis koleksi

fiksi.

c. Koleksi fiksi yang tersedia lengkap baik isi maupun jumlah halaman

Tabel 4.16 Hasil Responden Indikator 4, Pernyataan 3

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 8 32
Setuju 3 66 198 i
n
Tidak Setuju 2 20 40 x = 29;40
Sangat Tldak 1 0 0 X = 2,872
Setuju
Jumlah 94 270 2,87

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa

dari total 94 responden, 8 responden memilih sangat setuju dengan nilai

kuesioner 32. Selanjutnya 66 responden memilih setuju dengan nilai

kuesioner 198. Sedangkan 20 responden memilih tidak setuju dengan nilai

kuesioner 40 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan

penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah

responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi yang

tersedia lengkap baik isi maupun jumlah halaman. Dilihat dari nilai rata-rata

dengan penghitungan mean 2,87 yang artinya Baik, karena berada pada skala

dengan rentang nilai 2,6-3,25.
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Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa koleksi
fiksi yang tersedia lengkap baik dari jumlah halaman maupun jumlah isi
sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Dengan koleksi fiksi yang
lengkap baik isi maupun halamannya dapat diartikan dimana koleksi tersebut
memiliki kondisi fisik yang lengkap tanpa ada bagian yang hilang ataupun
rusak.

d. Kualitas koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang

Lebong kualitas isinya baik sesuai dengan kebutuhan saudara

Tabel 4.17 Hasil Responden Indikator 4, Pernyataan 4

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 8 32
Setuju 3 58 174 .
n
Tidak Setuju 2 28 56 x = 29%
Sangat Tldak 1 0 0 X = 2,787
Setuju
Jumlah 94 262 2,78

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 8 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 32. Selanjutnya 58 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 174. Sedangkan 28 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 56 dan 0 responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan

penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
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responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai kualitas koleksi
fiksi yang tersedia di perpustakaan daerah rejang lebong kualitas isinya baik
sesuai dengan kebutuhan saudara. Dilihat dari nilai rata-rata dengan
penghitungan mean 2,78 yang artinya Baik, karena berada pada skala dengan
rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas
isi koleksi fiksi yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
Koleksi tersebut mampu menyajikan kualitas narasi dan bahasa yang baik,
sehingga dapat memberikan nilai edukatif atau moral kepada pemustaka. Isi
koleksi yang baik, mampu menampilkan tema-tema atau topik yang
berkualitas sehingga menarik minat pemustaka.

5. Indikator Kemutakhiran Koleksi

Tabel 4.18 Indikator Kemutakhiran Koleksi

No. Pertanyaan Mean | Kategori

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan
1. | Daerah Rejang Lebong selalu mengikuti | 2,79 Baik
perkembangan ilmu pengetahuan terkini

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan
2. | Daerah Rejang Lebong menyediakan | 2,75 Baik
terbitan terkini

Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong dapat memberikan
informasi  yang terkini sesuai dengan
perkembangan zaman

2,75 Baik

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan

4. | Daerah Rejang Lebong adalah koleksi | 2,37 T'd.ak
Baik
terbaru
Jumlah 10,66

Rata-rata 2,66
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a. Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan terkini

Tabel 4.19 Hasil Responden Indikator 5, Pernyataan 1

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 10 40
Setuju 3 55 165 i
n
Tidak Setuju 2 29 58 x = 29%
Sangat Tldak 1 0 0 X = 2,797
Setuju
Jumlah 94 263 2,79

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 10 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 40. Selanjutnya 55 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 165. Sedangkan 29 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 58 dan 0 responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi yang
tersedia di perpustakaan daerah rejang lebong selalu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan terkini. Dilihat dari nilai rata-rata dengan
penghitungan mean 2,79 yang artinya Baik, karena berada pada skala dengan

rentang nilai 2,6-3,25.
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Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka terhadap ketersediaan koleksi  fiksi selalu  mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan terkini sudah sesuai dengan kebutuhan
pemustaka. Dengan melakukan kegiatan pengadaan bahan koleksi fiksi.
Perkembangan ilmu pengetahuan terkini diwujudkan melalui pengembangan
koleksi yang relevan. Melalui koleksi ini pemustaka dapat memenuhi
kebutuhan informasinya.

b. Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

menyediakan terbitan terkini

Tabel 4.20 Hasil Responden Indikator 5, Pernyataan 2

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 9 36
Setuju 3 53 159 i
n
Tidak Setuju 2 32 64 r = 29%9
Sangat Tldak 1 0 0 X = 2,755
Setuju
Jumlah 94 259 2,75

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 9 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 36. Selanjutnya 53 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 159. Sedangkan 32 responden memilih tidak setuju dengan nilai

kuesioner 64 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
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penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi yang
tersedia di perpustakaan daerah rejang lebong menyediakan terbitan terkini.
Dilihat dari nilai rata-rata dengan penghitungan mean 2,75 yang artinya Baik,
karena berada pada skala dengan rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka terhadap ketersediaan koleksi fiksi di perpustakaan menyediakan
terbitan terkini sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Dengan
melakukan kegiatan pengadaan bahan koleksi fiksi dan pengembangan
koleksi yang relevan. Melalui koleksi ini pemustaka dapat memenuhi
kebutuhan informasinya.

c. Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong dapat
memberikan informasi yang terkini sesuai dengan perkembangan

Zaman.

Tabel 4.21 Hasil Responden Indikator 5, Pernyataan 3

. Jumlah o
Alternatif Nilai Responden Jumlah Nilai Mean
Jawaban ) Kuesioner
Sangat Setuju 4 9 36
Setuju 3 53 159 L
n
Tidak Setuju 2 32 64 x = %
Sangat Tldak 1 0 0 X = 2,755
Setuju
Jumlah 94 259 2,75
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Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 9 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 36. Selanjutnya 53 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 159. Sedangkan 32 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 64 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi di
perpustakaan daerah rejang lebong dapat memberikan informasi yang terkini
sesuai dengan perkembangan zaman. Dilihat dari nilai rata-rata dengan
penghitungan mean 2,75 yang artinya Baik, karena berada pada skala dengan
rentang nilai 2,6-3,25.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka terhadap koleksi fiksi dapat memberikan informasi yang terkini
sesuai dengan perkembangan zaman sudah sesuai dengan kebutuhan
pemustaka. Dengan melakukan kegiatan pengadaan bahan koleksi fiksi dan
pengembangan koleksi yang relevan. Melalui koleksi ini pemustaka dapat
memenuhi kebutuhan informasinya.

d. Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

adalahh koleksi terbaru
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Tabel 4.22 Hasil Responden Indikator 5, Pernyataan 4

. Jumlah o
Alternatif o Jumlah Nilai
Jawaban Nilai Resng)n den Kuesioner Mean
Sangat Setuju 4 6 24
Setuju 3 23 69 i
n
Tidak Setuju 2 65 130 x = %
Sangat Tidak _
Setuj 1 0 0 X=2,372
Jumlah 94 223 2,37

Menurut hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari total 94 responden, 6 responden memilih sangat setuju dengan nilai
kuesioner 24. Selanjutnya 23 responden memilih setuju dengan nilai
kuesioner 69. Sedangkan 65 responden memilih tidak setuju dengan nilai
kuesioner 130 dan O responden memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa sebagian besar dari jumlah
responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan mengenai koleksi fiksi
yang tersedia di perpustakaan daerah rejang lebong adalah koleksi terbaru.
Dilihat dari nilai rata-rata dengan penghitungan mean 2,37 yang artinya
Tidak Baik, karena berada pada skala dengan rentang nilai 1,75-2,50.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi
pemustaka terhadap ketersediaan koleksi fiksi terbaru belum sesuai dengan
kebutuhan pemustaka. Hal ini dikarenakan koleksi fiksi yang tersedia di

perpustakaan adalah koleksi lama.



68

Tabel 4.23 Nilai Indikator

No. Pertanyaan Mean | Kategori
Pemahaman terhadap koleksi fiksi _
1. 3,07 Baik
Relevansi koleksi )
2. 2,86 Baik
Orientasi pada pemustaka i
3. 2,98 Baik
Kelengkapan koleksi i
4. o 280 | Tdak
Baik
Kemutakhiran koleksi
5. 2,66
Jumlah 11,57
Rata-rata 2,31

Dari hasil penelitian ini terdapat persepsi pemustaka terhadap
kebutuhan koleksi fiksi di perpustakaan daerah Rejang Lebong bahwa 5
indikator yang ada persepsi pemustaka terhadap koleksi fiksi yaitu dengan
nilai 2,31 dengan skor rata-rata 1,76-2,50 kategori tidak baik. Hal ini
memunculkan ketidakpuasan pemustaka terhadap koleksi fiksi. Cara untuk
memunculkan kepuasan pemustaka yaitu dengan melakukan pengadaan
koleksi fiksi yang terbaru, agar pemustaka mendapatkan kepuasan terhadap
koleksi fiksi.

Nilai rata-rata yang berada pada rentang 1,76-2,50 masuk dalam
kategori tidak baik berdasarkan konversi Skala Likert menjadi skala interval
(Sugiyono, 2019). Kategori ini menunjukkan bahwa indikator yang diukur

belum memenuhi kebutuhan atau harapan pemustaka. Hasil ini selaras
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dengan temuan Habiba Nur Maulida (2019) bahwa kelengkapan dan
kemutakhiran koleksi yang rendah berdampak pada rendahnya persepsi
positif pengguna. Dengan demikian, diperlukan evaluasi dan perbaikan,
terutama pada aspek relevansi, kelengkapan, dan kemutakhiran koleksi agar

kualitas layanan dapat meningkat.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan oleh penulis di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong,
mengenai persepsi pemustaka generasi z terhadap kebutuhan koleksi
fiksi dikatakan tidak baik. Dari hasil keseluruhan persepsi pemustaka
terhadap kebutuhan koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong adalah 2,31. Jika dilihat dari skala penilaian, maka skor rata-
rata berada pada 1,76,2,50 dan ini termasuk kedalam kategori tidak
baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil analisis data yang dilakukan
tentang kebutuhan koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang
Lebong, peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Berdasarkan data dari hasil penelitian, mengenai kelengkapan koleksi
fiksi, baik dari segi kualitas isi yang sudah memadai sebaiknya
Perpustakaan Daerah Rejang Lebong tetap mempertahankannya dan harus
juga meningkatkan koleksinya agar kebutuhan para pemustaka tetap
terpenuhi.

2. Untuk ketersediaan koleksi terbaru yang belum memadai mendapatkan
hasil nilai yang menyatakan tidak baik. Hal ini sebaiknya Perpustakaan

Daerah Rejang Lebong menyediakan atau menambahkan koleksi terbaru
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yang lengkap agar para pemustaka dapat memenuhi kebutuhan

informasinya.
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Lampiran 2. Rekomendasi 1zin Penelitian
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian
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IDENTITAS RESPONDEN

NAMA

USIA

PETUNJUK PENGISIAN

ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN

Beri tanda (V) tingkat persetujuan anda terhadap pertanyaan-

pertanyaan berikut pada salah satu jawaban yang ada menurut

pendapat saudara tentang pertanyaan tersebut.

KETERANGAN

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No

Indikator

Pertanyaan

SS

TS

STS

1

Pemahaman
terhadap
koleksi fiksi

Koleksi ~ fiksi  adalah
kumpulan karya sastra
fiksi yang berisi cerita
rekaan atau khayalan yang
tidak berdasarkan
kenyataan

Koleksi fiksi yang
tersedia di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong
sesuai dengan kebutuhan
saudara

Relevansi
koleksi

Koleksi fiksi di
Perpustakaan Daerah
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Rejang Lebong
mendukung proses belajar
saudara

Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong
menyediakan berbagai
jenis koleksi fiksi yang
saudara butuhkan

Koleksi fiksi
Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong
mencukupi kebutuhan

informasi saudara

Koleksi fiksi di
Perpustakaan Daerah
Rejang  Lebong  bisa
meningkatkan
pengetahuan saudara
dalam belajar

Orientasi
pemustaka

pada

Koleksi fiksi di
Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong sangat
bermanfaat bagi saudara
untuk menambah
pengetahuan dan wawasan

Isi dari koleksi fiksi yang
ada di  Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong
dapat membantu
mengembangkan  minat
dan bakat saudara

Koleksi fiksi di
Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong sangat
membantu saudara dalam
mengerjakan tugas

Koleksi fiksi yang
tersedia di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong
menyediakan koleksi yang
lengkap

Koleksi fiksi yang
tersedia di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong
memiliki  judul  yang
beragam
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Kelengkapan
koleksi

Koleksi fiksi yang
tersedia lengkap baik isi
maupun jumlah halaman

Kualitas  koleksi  fiksi
yang tersedia di
Perpustakaan Daerah
Rejang Lebong kualitas
isinya baik sesuai dengan
kebutuhan saudara

Koleksi fiksi yang
tersedia di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong
selalu mengikuti
perkembangan ilmu
pengetahuan terkini

Kemutakhiran
koleksi

Koleksi fiksi yang
tersedia di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong

menyediakan terbitan
terkini

Koleksi fiksi di
Perpustakaan Daerah

Rejang Lebong dapat
memberikan informasi
yang terkini sesuai dengan
perkembangan zaman

Koleksi fiksi yang
tersedia di Perpustakaan
Daerah Rejang Lebong
adalah Kkoleksi terbaru
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Kuesioner Penelitian Pada Google Form

Kuesioner Penelitian Mengenai Persepsi Pemustaka Generasi Z terhadap

Kebutuhan Koleksi Fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong

Koleksi fiksi adalah kumpulan karya sastra fiksi yang berisi cerita rekaan atau khayalan yang tidak
berdasarkan kenyataan.

97 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong sesuai dengan kebutuhan

saudara.
97 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

©® Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong mendukung proses belajar saudara.
97 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Perpustakaan Daerah Rejang Lebong menyediakan berbagai jenis koleksi fiksi yang saudara
butuhkan.

97 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Koleksi fiksi Perpustakaan Daerah Rejang Lebong mencukupi kebutuhan informasi saudara.
97 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong bisa meningkatkan pengetahuan saudara
dalam belajar.

97 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong sangat bermanfaat bagi saudara untuk
menambah pengetahuan dan wawasan.

97 jawaban

® Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Isi dari koleksi fiksi yang ada di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong dapat membantu

mengembangkan minat dan bakat saudara.
97 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

© Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong sangat membantu saudara dalam mengerjakan

tugas.
97 jawaban

® Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Y

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong menyediakan koleksi yang

lengkap.
@ Sangat Setuju
@ Setuju
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

97 jawaban

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong memiliki judul yang beragam.

97 jawaban
@ Sangat Setuju
@ Setuju
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Y
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Koleksi fiksi yang tersedia lengkap baik isi maupun jumlah halaman.
97 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Kualitas koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong kualitas isinya baik
sesuai dengan kebutuhan saudara.

97 jawaban
@ Sangat Setuju
@ Setuju
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong selalu mengikuti perkembangan

ilmu pengetahuan terkini.
97 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

&
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Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong menyediakan terbitan terkini.

97 jawaban
@ Sangat Setuju
@ Setuju
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Koleksi fiksi di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong dapat memberikan informasi yang terkini
sesuai dengan perkembangan zaman.

97 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Koleksi fiksi yang tersedia di Perpustakaan Daerah Rejang Lebong adalah koleksi terbaru.
97 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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Hasil Penginputan Data Excel
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53
42

49

51
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68
68
46

51

51

54
51

53
51

50
66
66
66
66
52

50
50
50
62

50
50
49

60
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52

51

50
50
62

50
50
50
50
50
51

51

49

49

44
41

41

40
41

V1|V2| V3 |V4|V5|V6|V7|V8|VI9|VI0O|VI1l | V12 ]|V13|V14 |V15]| V16 | V17 | Total
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47

40

40

51

51

38
39

38
40

38
40

47

47

35

51

44
38
38
39

37

37

40
38
35

51

42

35

35

51

39

50
50
50
50
50
54
54
53
53
50
50
52

51

50
50
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Hasil Penginputan Data SPSS

Correlations

: ) 9} 15 16 17
Zorrelation 1 5447 460 495 486 503 452 511" 484 350 559 378" 371 474" 485 527 270"
iled) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .008
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Zorrelation 544™ 1 6257 848" 751" 562" 588" 555~ 593" .653" .7297 623" 632" .691° 704" 7047 269"
iled) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .009
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Zorrelation 4607 625 1 6537 .6827 .709" .558" .499" 5527 566  .647 466 .7107 7100 636 .636 .307
iled) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Zorrelation 4957 848" 653" 1 .792" 590" 547" 505 576 .690° .680  .600° .732" 792" 7707 7707 297
iled) .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Zorrelation 486" 7517 6827 792" 1 .662 559 6127 .676 .815 .784" 7417 774" 857 857"  .828" 405"
iled) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Zorrelation 5037 5627 .709” 590" 662" 1 .682"° 626~ .728" 649" .695 595 688  .654  .618°  .652" 3157
iled) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Zorrelation 4527 588" 558" 547 5597 682" 1 .77147 796" 547" 625 665 617 .6200  .588"  .623" 2837
iled) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Zorrelation 5117 5557 499" 5505 6127 6267 7717 1 8107 566 .717° 7447 601 5727 6027 636 307"
iled) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003
94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Zorrelation 484 593" 552" 576 676 .728" .796  .810" 1 6997 679 .7497 668 .672°  .662°  .697 355
iled) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
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